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Abstract

This study aims to analyze the roles and strategies of Tourism Awareness Groups (Pokdarwis) in
developing community-based ecotourism and their contribution to strengthening the local economy
in Solok Regency. The research employed a qualitative approach with a multiple case study design
across three locations: Pokdarwis Salingka Usak, Dewita Tigo Ranah, and Kampung Batu. Data
were collected through participant observation, in-depth interviews, and documentation studies,
subsequently analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldafia. The results
indicate that Pokdarwis has implemented strategic roles across the dimensions of product
development, service standardization, and community empowerment. However, stakeholder
relations exhibit performance disparities, where stable collaborative networks with external parties
have not been uniformly established. Local economic strengthening strategies were successfully
realized through the downstreaming of local wisdom-based products, such as the Balai Sawah
Tangah Traditional Market, wood crafts, and tourism services that create new business
opportunities for villagers. In conclusion, the effectiveness of Pokdarwis as an economic catalyst
heavily relies on the integration of authentic product innovation and organizational capacity
building. The implications of this study emphasize the necessity of digital transformation and the
expansion of multi-stakeholder partnerships to ensure the sustainability of the ecotourism
ecosystem. Future researchers are encouraged to quantitatively measure the economic multiplier
effect of ecotourism on farm household welfare.

Keywords: Community empowerment, ecotourism, local economy, Pokdarwis, Solok Regency

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan strategi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
dalam pengembangan ekowisata berbasis masyarakat serta kontribusinya terhadap penguatan
ekonomi lokal di Kabupaten Solok. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus jamak pada tiga lokus, yaitu Pokdarwis Salingka Usak, Dewita Tigo Ranah dan
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Kampung Batu. Pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pokdarwis telah mengimplementasikan peran
strategis dalam dimensi pengembangan produk, standarisasi pelayanan, dan pemberdayaan
masyarakat. Namun, hubungan dengan pemangku kepentingan (stakeholder) masih menunjukkan
disparitas performa, di mana jejaring kolaboratif yang stabil dengan pihak eksternal belum
terbangun secara merata. Strategi penguatan ekonomi lokal berhasil diwujudkan melalui
pengembangan dan pemanfaatan produk berbasis kearifan lokal, seperti Pasar Tradisional Balai
Sawah Tangah, kerajinan kriya, serta jasa kepariwisataan, yang menciptakan peluang usaha baru
bagi warga nagari. Kesimpulannya, efektivitas Pokdarwis sebagai katalisator ekonomi sangat
bergantung pada integrasi inovasi produk otentik dan penguatan kapasitas organisasi. Penelitian ini
menekankan pentingnya transformasi digital dan kemitraan multipihak bagi keberlanjutan
ekosistem ekowisata. . Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengukur dampak pengganda
(multiplier effect) ekonomi ekowisata terhadap kesejahteraan rumah tangga petani secara
kuantitatif.
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Pendahuluan

Ekowisata  berbasis =~ masyarakat
(Community-Based Ecotourism) merupakan
paradigma utama pembangunan pariwisata
yang menempatkan masyarakat lokal sebagai
subjek pengelola destinasi. Mauliyanti et al.
(2024) menegaskan bahwa kesejahteraan
masyarakat lokal menjadi inti pengembangan
pariwisata berkelanjutan, yang diperkuat oleh
Oltean et al. (2025) mengenai pentingnya
keseimbangan antara partisipasi  publik,
konservasi dan manfaat sosial-ekonomi.
Secara yuridis mandat ini termaktub dalam
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan yang mengarahkan
pembangunan sektor ini pada perluasan
lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan
rakyat.

Implementasi konsep ini memerlukan
kekuatan kelembagaan lokal untuk
mengorkestrasi  potensi daerah  menjadi
produk wisata kompetitif. Pramono et al.
(2025) menyatakan bahwa pariwisata berbasis
komunitas berfungsi sebagai instrumen
pemberdayaan sekaligus strategi
pembangunan pedesaan berkelanjutan. Lebih
lanjut, integrasi antara partisipasi aktif dengan
pengelolaan kondisi biofisik kawasan menjadi
prasyarat mutlak keberlanjutan ekonomi dan

konservasi di Indonesia (Prihadi et al., 2024;
Sisriany et al., 2024).

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
memegang posisi strategis sebagai fasilitator
dan jembatan kolaborasi antarpemangku
kepentingan dalam meningkatkan daya saing
destinasi (Aziz et al., 2025). Di era
transformasi  digital penguatan kapasitas
Pokdarwis dalam aspek pemasaran dan
kualitas pelayanan menjadi krusial guna
menjamin kemandirian destinasi (Tanuwijaya
et al., 2025; Andriani et al., 2025).

Kabupaten Solok memiliki potensi
ekowisata  signifikan  yang  didukung
keunggulan bentang alam dan kekayaan
budaya. Mulia (2025) mengidentifikasi
ekowisata sebagai sektor unggulan dengan
tren kunjungan yang meningkat hingga 2023.
Di antara 44 kelompok yang ada, Pokdarwis
Salingka Usak, Pokdarwis Dewita Tigo
Ranah dan Pokdarwis Kampung Batu Via
Bukik  Bulek  menunjukkan  performa
kelembagaan menonjol, mulai dari
manajemen atraksi hingga hilirisasi produk
lokal melalui pengembangan pasar tradisional
dan jasa penunjang lainnya. Fenomena ini
selaras dengan temuan Akbar et al. (2025)
bahwa wisata berbasis komunitas efektif
meningkatkan ~ pendapatan  lokal  dan
ketahanan  ekonomi  wilayah.  Namun,
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penelitian  terdahulu  umumnya lebih
menitikberatkan pada dampak ekonomi
wisata berbasis komunitas, sementara kajian
yang secara khusus membahas keterkaitan
antara  penguatan  kelembagaan  lokal,
transformasi  digital, dan keberlanjutan
ekowisata berbasis nagari masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
mengisi  kesenjangan  tersebut  dengan
menelaah  bagaimana  integrasi  unsur
kelembagaan, partisipasi masyarakat, dan
inovasi digital dapat memperkuat
keberlanjutan ekowisata sekaligus mendorong
ckonomi lokal.”. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis strategi penguatan peran
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam
mengakselerasi pengembangan ekowisata dan
ekonomi  lokal di Kabupaten Solok,
khususnya melalui penguatan kelembagaan,
partisipasi masyarakat, dan pemanfaatan
transformasi digital.”

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus jamak (multiple case study) untuk
mengeksplorasi peran dan strategi Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) di Kabupaten
Solok. Lokus penelitian ditetapkan secara
purposive pada tiga kelompok, vyaitu
Pokdarwis Salingka Usak (Nagari Sirukam),
Pokdarwis Dewita Tigo Ranah (Nagari
Rangkiang Luluih) dan Pokdarwis Kampung
Batu Via Bukik Bulek (Nagari Kampung Batu
Dalam). Pemilihan ketiga lokasi ini
didasarkan pada variasi produk ekowisata dan
tingkat perkembangan kelembagaan yang
menonjol di wilayah tersebut. Penelitian ini
dilaksanakan Bulan Juli-Desember 2024.
1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui

teknik  triangulasi  untuk  menjamin

kedalaman informasi, yang meliputi:

a. Observasi Partisipatif: Pengamatan
langsung terhadap aktivitas manajerial
kelompok dan keterlibatan masyarakat
dalam operasional destinasi.
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b. Wawancara Mendalam: Dilakukan
kepada informan kunci yang dipilih
secara sengaja (purposive sampling),
terdiri atas pengurus Pokdarwis, tokoh
masyarakat, dan perwakilan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Solok. Jumlah informan
dalam penelitian ini adalah 25 orang.
Rinciannya terdiri atas 1 orang dari
Dinas Pariwisata Kabupaten Solok, 3
Wali Nagari, 9 pengurus Pokdarwis, 6
masyarakat sekitar kawasan
ekowisata, dan 6  pengunjung
ekowisata.

c. Studi Dokumentasi: Pengumpulan
data sekunder berupa profil nagari, SK
kepengurusan, dan data statistik
kunjungan wisatawan tahun 2019-
2023 (Mulia, 2025).

Metode Analisis Data

Data dianalisis secara kualitatif dengan

mengadopsi model interaktif Miles,

Huberman dan Saldafia (2014). Sesuai

dengan masalah dan tujuan penelitian,

langkah-langkah  analisis  dilakukan
secara runut sebagai berikut:

a. Reduksi Data: Melakukan seleksi dan
kodifikasi terhadap data lapangan
mengenai peran spesifik Pokdarwis
sebagai edukator, koordinator, dan
inovator ekonomi.

b. Penyajian Data (Data Display):
Mengorganisasikan data hasil reduksi
ke dalam bentuk narasi deskriptif dan
tabel komparatif untuk memetakan
strategi pengembangan produk lokal,
seperti kriya kayu, batik, dan pasar
tradisional.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi:
Mensintesis temuan untuk
merumuskan  strategi  penguatan
ekonomi  lokal yang kemudian
divalidasi melalui teknik triangulasi
sumber dan metode guna memastikan
keabsahan hasil penelitian.
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Hasil dan Pembahasan
1. Peran Pokdarwis dalam Pengembangan
Ekowisata
Analisis data menunjukkan bahwa
peran Pokdarwis di Kabupaten Solok telah

terimplementasi pada empat  dimensi
fungsional: pengembangan produk,
standarisasi pelayanan, pemberdayaan
masyarakat, dan hubungan  pemangku

kepentingan (stakeholder). Mauliyanti et al.
(2024) menegaskan  bahwa efektivitas
kelembagaan lokal merupakan determinan
utama bagi keberlanjutan destinasi ekowisata.
Namun temuan lapangan mengindikasikan
adanya disparitas intensitas pelaksanaan peran
pada masing-masing lokus penelitian (Mulia,
2025). Secara umum, dimensi pengembangan
produk dan pemberdayaan masyarakat
menunjukkan capaian yang relatif progresif,
sedangkan dimensi hubungan stakeholder
masih menjadi titik paling krusial yang
memerlukan akselerasi (Oltean et al., 2025).
Berikut disajikan matriks capaian peran
Pokdarwis berdasarkan hasil observasi dan
wawancara mendalam di lokasi penelitian.

Tabel 1. Matriks Capaian Peran Pokdarwis di
Lokasi Penelitian

. . Salingka De\_/wta Kampung
No Dimensi Peran Tigo
Usak Batu
Ranah
1. Pengembangan  Sangat Baik Cukup
Produk Baik
2.  Standarisasi Baik Sangat Cukup
Pelayanan Baik
3. Pemberdayaan Baik Baik Baik
Masyarakat
4.  Hubungan Cukup Sangat Buruk
Stakeholder Baik

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 1. Pokdarwis
Dewita Tigo Ranah menunjukkan performa
kelembagaan yang paling stabil, terutama
pada dimensi hubungan stakeholder dan
standarisasi. Hal ini  didorong oleh
kemampuan pengurus dalam membangun
jejaring kolaboratif dengan pihak eksternal,
baik pemerintah maupun swasta, Yyang
memfasilitasi kemudahan akses pelatihan dan
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promosi (Mulia, 2025). Sebaliknya Pokdarwis
Kampung Batu masih berada pada kategori
"Buruk" dalam hubungan stakeholder.
Kondisi  ini  mengindikasikan  adanya
hambatan komunikasi dan rendahnya tingkat
kepercayaan (trust) antara pengelola dengan
otoritas pembina, di mana hubungan yang
terjalin cenderung bersifat administratif tanpa
tindak lanjut strategis (Akbar et al., 2025).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kekuatan utama Pokdarwis di Kabupaten
Solok terletak pada kemampuan mengolah
sumber daya lokal menjadi produk wisata
yang kontekstual. Pada Pokdarwis Salingka
Usak, pengembangan produk tidak hanya
berorientasi pada atraksi wisata, tetapi juga
diarahkan pada penciptaan ruang ekonomi
bagi masyarakat. Hal ini tampak dari
pengelolaan Pasar Tradisional Balai Sawah
Tangah, kriya kayu, dan kegiatan membatik
sebagai bagian dari pengalaman wisata
berbasis lokal. Ketua Desa Wisata Alahan
Panjang menegaskan bahwa “Balai Sawah
Tangah merupakan inovasi baru ... untuk
melibatkan masyarakat Jorong Usak” .

Kutipan ini memperlihatkan bahwa
pengembangan produk di Salingka Usak tidak
berhenti pada aspek komersial, melainkan
juga berfungsi sebagai instrumen partisipasi
sosial dan penguatan ekonomi lokal. Dengan
demikian, capaian kategori ‘“Sangat Baik”
pada dimensi ini menunjukkan bahwa inovasi
produk  berhasil diintegrasikan  dengan
pemberdayaan masyarakat secara nyata
(Mulia, 2025). Temuan ini sejalan dengan
Pramono et al. (2025) yang menyatakan
bahwa diversifikasi produk berbasis local
wisdom secara signifikan meningkatkan daya
tarik destinasi bagi wisatawan yang mencari
pengalaman otentik.

Pada Pokdarwis Dewita Tigo Ranah,
kekuatan pengembangan produk terletak pada
kemampuannya mengemas budaya lokal
menjadi atraksi yang bernilai edukatif dan
ekonomis. Ketua Pokdarwis Dewita Tigo
Ranah menjelaskan bahwa “ada beberapa
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aktivitas ... mengambil air niro, membuat
souvenir dari rotan, [dan] membuat gula”.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa
aktivitas wisata yang dibangun bukan sekadar
tontonan, tetapi pengalaman partisipatif yang
menghubungkan wisatawan dengan praktik
budaya masyarakat setempat. Oleh sebab itu,
kategori “Baik” pada dimensi pengembangan
produk  tidak  hanya  mencerminkan
keberadaan atraksi, tetapi juga kemampuan
Pokdarwis membangun identitas destinasi
yang khas melalui warisan budaya lokal.
Kondisi ini selaras dengan temuan Aziz et al.
(2025) mengenai pentingnya pelestarian aset
budaya sebagai komoditas ekowisata
berkelanjutan.

Sementara itu, dimensi hubungan
stakeholder memperlihatkan variasi paling
tajam antarlokus. Pokdarwis Dewita Tigo
Ranah menunjukkan capaian paling tinggi
karena  mampu  membangun  jejaring
kolaboratif dengan pemerintah, swasta, dan
pihak eksternal lain secara lebih aktif dan
berkelanjutan. Dalam konteks ini, kekuatan
kelembagaan tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan internal organisasi, tetapi juga
oleh  kapasitas menjalin  kepercayaan,
komunikasi, dan kemitraan lintas aktor.
Karena itu, stabilitas performa Dewita Tigo
Ranah pada dimensi ini dapat dipahami
sebagai hasil dari tata kelola yang lebih
terbuka dan adaptif terhadap peluang kerja
sama.

Sebaliknya, pada Pokdarwis Kampung
Batu, lemahnya hubungan stakeholder
menjadi hambatan utama dalam akselerasi
pengembangan ekowisata. Wakil Ketua
Pokdarwis Kampung Batu menyatakan bahwa
“saat ini Pokdarwis kesulitan dalam menjalin
kerja sama dengan pemerintah, swasta, dan
juga masyarakat”

Kutipan ini menegaskan bahwa
persoalan  utama  bukan  semata-mata
kekurangan sumber daya, tetapi juga
lemahnya relasi sosial-institusional yang
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dibutuhkan untuk mendorong pembangunan
wisata secara lebih luas. Oleh karena itu,
kategori “Buruk” pada dimensi hubungan
stakeholder menunjukkan adanya hambatan
komunikasi, rendahnya tingkat trust, dan
belum terbentuknya pola kemitraan strategis
yang berkelanjutan. Dalam posisi seperti ini,
hubungan dengan otoritas pembina cenderung
berhenti pada urusan administratif tanpa
menghasilkan  dukungan  konkret  bagi
pengembangan destinasi (Akbar et al., 2025).
Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menegaskan  bahwa  keberhasilan
Pokdarwis tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan menghadirkan produk wisata,
tetapi juga oleh kapasitas kelembagaan dalam
menjaga standar layanan, memberdayakan
masyarakat, dan  membangun relasi
kolaboratif dengan stakeholder. Dengan
demikian, temuan ini memperlihatkan bahwa
dimensi  pengembangan  produk  dan
pemberdayaan masyarakat telah menjadi
fondasi yang relatif kuat di Kabupaten Solok,
tetapi keberlanjutan pengembangan ekowisata
tetap sangat bergantung pada penguatan
jejaring  kemitraan  dan  kepercayaan
antarpemangku kepentingan (Mulia, 2025).

2. Strategi Pengembangan Ekowisata
dalam Penguatan Ekonomi Lokal

Strategi penguatan ekonomi lokal di
Kabupaten  Solok  dilakukan  melalui
penciptaan peluang usaha baru yang
memanfaatkan potensi hulu ke hilir dari aset
nagari. Prihadi et al. (2024) menyoroti bahwa
pariwisata berbasis komunitas hanya akan
berkelanjutan apabila manfaat ekonominya
dapat dirasakan secara langsung oleh
penduduk lokal melalui peluang
kewirausahaan. Temuan penelitian
memperlihatkan bahwa Pokdarwis berperan
sebagai fasilitator yang membuka ruang
ekonomi bagi warga di luar sektor pekerjaan
utama mereka (Mulia, 2025).
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Berikut disajikan tabel distribusi
peluang ekonomi lokal yang tercipta melalui
aktivitas ekowisata di tiga lokasi penelitian.

Tabel 2. Distribusi Peluang Ekonomi dan
Usaha Mikro Masyarakat Lokal

Jenis Peluang Salingka D_?\i/vga Kampung
Usaha Usak g Batu
Ranah

1. Kuliner & Pasar Dominan
Tradisional

Menengah  Terbatas

2. Jasa Pemanduan Menengah Menengah  Dominan
& Porter

3.  Kergjinan (Batik Dominan  Cukup Terbatas
& Kriya)

4. Jasa Transportasi Cukup Cukup Dominan
(Gjek)

5. Pengolahan Terbatas Dominan Terbatas

Produk (Gula)

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 2. pola penguatan
ekonomi lokal di setiap lokus menunjukkan
karakteristik yang berbeda. Di Salingka Usak,
peluang ekonomi tumbuh terutama melalui
pasar tradisional, kuliner lokal, dan kerajinan.
Kehadiran Balai Sawah Tangah tidak hanya
memperluas ruang jual bagi warga, tetapi juga
mempertemukan langsung produsen lokal
dengan wisatawan. Hal ini terlihat dari
pernyataan salah seorang pedagang Yyang
menyatakan, “Pokdarwis Salingka Usak
sangat membantu saya dalam berjualan
karena selain Pokdarwis menyediakan tempat
untuk berjualan bagi saya, Pokdarwis juga
mempromosikan dagangan saya dan juga
Pokdarwis memberikan edukasi kepada saya
bagaimana memberikan pelayanan kepada
pengunjung dan seperti apa jenis makanan
yang mesti saya jual.”

Di Dewita Tigo Ranah, peluang
ekonomi berkembang melalui pengolahan
produk lokal dan paket aktivitas budaya yang
dapat diikuti wisatawan. Aktivitas sehari-hari
masyarakat tidak hanya dipertahankan
sebagai tradisi, tetapi juga diubah menjadi
pengalaman wisata yang bernilai ekonomi.
Ketua  Pokdarwis menjelaskan, “Ada
beberapa aktivitas yang ditawarkan oleh
Pokdarwis  kepada  pengunjung vyaitu
mengambil air niro dari batang aren pada
pagi hari, bagaimana membuat souvenir dari
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rotan, bagaimana cara membuat gula.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa kegiatan
ekonomi lokal di Dewita Tigo Ranah
bertumpu pada kemampuan mengemas
praktik budaya menjadi produk wisata yang
produktif (Mulia, 2025).

Sementara itu, di Kampung Batu
peluang ekonomi lokal lebih  banyak
bertumpu pada sektor jasa, terutama jasa ojek
gunung, porter, parkir, dan layanan
pendakian. Model ini memberi pendapatan
yang relatif cepat bagi masyarakat, tetapi
sangat dipengaruhi oleh intensitas kunjungan
wisatawan. Dari sisi pengunjung, layanan
tersebut  dipersepsikan sebagai  keunikan
destinasi. Salah seorang pendaki menyatakan,
“Ini merupakan hal yang baru bagi pendaki
karena jalur pendakian yang menyediakan
jasa ojek untuk para pendaki hanya terdapat
di jalur pendakian Via Bukik Bulek di
Sumatera.” Temuan ini menunjukkan bahwa
jasa transportasi lokal telah menjadi pembeda
sekaligus sumber ekonomi utama bagi
masyarakat setempat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguatan ekonomi lokal di Kabupaten Solok
tidak berlangsung dalam satu pola yang
seragam, melainkan mengikuti  karakter
sumber daya yang dimiliki masing-masing
nagari. Di Salingka Usak, penguatan ekonomi
bergerak melalui produk kuliner, pasar
tradisional, dan kerajinan yang
memungkinkan masyarakat memperoleh nilai
tambah langsung dari hasil produksi lokal.
Pola ini memperpendek jarak antara produsen
dan konsumen, sehingga manfaat ekonomi
tidak berhenti pada tingkat atraksi wisata,
tetapi langsung masuk ke rumah tangga
warga. Karena itu, kekuatan utama Salingka
Usak terletak pada kemampuannya mengubah
aktivitas ekonomi domestik menjadi bagian
dari pengalaman wisata (Mulia, 2025;
Arisandi et al., 2024).

Berbeda dengan Salingka Usak,
Dewita Tigo Ranah memperlihatkan pola
ekonomi yang lebih berbasis pada pengolahan
produk dan pengalaman budaya. Kegiatan
seperti pengolahan gula, pembuatan suvenir
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rotan, dan aktivitas budaya yang dikemas
sebagai paket wisata menunjukkan bahwa
ekonomi lokal tumbuh dari integrasi antara
produksi, tradisi, dan interaksi wisatawan.
Dengan demikian, posisi Dewita Tigo Ranah
bukan hanya sebagai destinasi, tetapi juga
sebagai ruang produksi sosial-ekonomi yang
menjaga kesinambungan antara identitas
budaya dan manfaat ekonomi  bagi
masyarakat (Mulia, 2025).

Adapun Kampung Batu menunjukkan
pola yang lebih berorientasi pada ekonomi
jasa. Dominasi jasa ojek gunung, porter, dan
layanan pendakian menandakan bahwa
manfaat ekonomi lokal memang hadir secara
nyata, tetapi strukturnya masih sangat
tergantung pada arus kunjungan fisik.
Artinya, ketika jumlah wisatawan meningkat
maka pendapatan masyarakat ikut naik, tetapi
ketika kunjungan menurun maka perputaran
ekonomi lokal juga ikut melemah. Kondisi ini
menjadikan model ekonomi Kampung Batu
lebih rentan dibanding dua lokus lainnya,
karena basis usahanya belum banyak ditopang
oleh produk olahan atau komoditas bernilai
tambah yang bisa dipasarkan secara lebih luas
(Ramadhan et al., 2024).

Atas dasar itu, strategi pengembangan
ke depan tidak cukup hanya bertumpu pada
penciptaan peluang usaha, tetapi juga perlu
diarahkan pada transformasi digital dan
standardisasi pelayanan. Tantangan utama
yang tampak dari ketiga lokus bukan lagi
sekadar membuka aktivitas  ekonomi,
melainkan memperluas jangkauan pasar,
menjaga konsistensi mutu layanan, dan
membangun citra destinasi yang lebih
kompetitif. Dalam konteks ini, pemasaran
digital menjadi instrumen penting agar
produk lokal, jasa wisata, dan identitas
destinasi tidak hanya dikenal oleh pengunjung
yang datang langsung, tetapi juga mampu
menjangkau pasar yang lebih luas (Sisriany et
al., 2024; Tanuwijaya et al., 2025).

Selain itu, penguatan kapasitas SDM
menjadi kebutuhan yang mendesak, terutama
dalam pengelolaan media promosi, pelayanan
wisata, dan pengemasan produk lokal. Tanpa
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peningkatan kemampuan manajerial dan
digital, peluang ekonomi yang sudah
terbentuk akan sulit berkembang menjadi
sumber pendapatan yang lebih stabil. Oleh
sebab itu, prioritas pengembangan sebaiknya
diarahkan pada pelatihan pemasaran digital,
pelayanan prima, dan penguatan tata kelola
usaha mikro masyarakat agar destinasi tidak
hanya hidup karena kunjungan sesaat, tetapi
juga tumbuh sebagai ekosistem ekonomi lokal
yang mandiri (Andriani et al., 2025; Setiawan
et al., 2025).

Dengan demikian hasil penelitian ini
menegaskan bahwa keberlanjutan ekonomi
lokal di Kabupaten Solok sangat bergantung
pada  kemampuan  Pokdarwis  dalam
menghubungkan potensi nagari, kapasitas
masyarakat, dan  jejaring  kemitraan.
Kolaborasi yang melibatkan akademisi,
media, dan sektor swasta perlu ditempatkan
bukan sekadar sebagai pelengkap, tetapi
sebagai pengungkit  strategis untuk
memperluas promosi, memperbaiki kualitas
layanan, dan memperkuat skala usaha
masyarakat secara berkelanjutan (Saputra et
al., 2025; Sari et al., 2025).

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) di
Kabupaten Solok berperan penting sebagai
penggerak utama dalam pengembangan
ekowisata berbasis masyarakat dan penguatan
ekonomi lokal. Peran tersebut tampak pada
pengembangan produk, standarisasi
pelayanan, dan pemberdayaan masyarakat
yang secara umum telah berjalan cukup baik.
Namun, pada dimensi hubungan stakeholder,
masih  terdapat kesenjangan antarlokus
penelitian, terutama dalam membangun
kemitraan yang stabil dengan pemerintah dan
pihak swasta. Temuan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pengembangan ekowisata
tidak hanya ditentukan oleh potensi alam dan
budaya, tetapi juga oleh kapasitas
kelembagaan lokal dalam membangun
kolaborasi, mengelola potensi nagari, dan
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menghadirkan produk wisata yang otentik
serta bernilai ekonomi.

Dari sisi ekonomi, pengembangan
ekowisata telah membuka peluang usaha
mikro yang lebih inklusif bagi masyarakat,
seperti pengolahan hasil pertanian, kerajinan
kriya, kuliner lokal, jasa pemanduan, dan
transportasi wisata. Kondisi ini menegaskan
bahwa penguatan kelembagaan lokal yang
mandiri dapat menjadi fondasi penting bagi
ketahanan ekonomi pedesaan. Oleh karena
itu, secara praktis pemerintah daerah perlu
memperkuat dukungan melalui pelatihan
manajemen, fasilitasi promosi digital, dan
pendampingan kelembagaan; Pokdarwis perlu
meningkatkan kapasitas jejaring kemitraan
dan kualitas pelayanan; sedangkan pihak
swasta dan akademisi perlu dilibatkan secara
lebih aktif dalam pembinaan, pemasaran, dan
pengembangan inovasi berbasis potensi lokal.
Ke depan, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji  digitalisasi  pemasaran,
dampak ekonomi ekowisata terhadap rumah
tangga, serta model kolaborasi pentahelix
untuk mendukung keberlanjutan ekowisata
jangka panjang.
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